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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Paparan Data 

Kedatangan peneliti disambut baik oleh kepala sekolah PAUD Al  

Chusna Tenggur Rejotangan beserta  guru-guru lainnya.  Peneliti juga 

adalah pendidik yang baru di sekolah, Peneliti menyerahkan surat Izin 

Penelitian serta menberitahukan bahwa akan melaksanakan penelitian di 

PAUD Al  Chusna Tenggur Rejotangan. Kepala sekolah PAUD Al  

Chusna Tenggur Rejotangan, Ibu Latifah Hikmawati S.Ag memberikan 

izin dan menyatakann tidak keberatan jika akan mengadakan penelitian 

di sekolah. Bagi peneliti, penelitian ini adalah pengalaman baru untuk 

mengamati aktivitas pembelajaran di sekolah. Bagi Sekolah sendiri, 

penelitian ini diharapkan nantinya mampu  memberikan dampak positif 

agar sekolah lebih berkembang. 

Semua guru dan staf menunjukkan perilaku terbuka kepada peneliti 

dengan menawarkan bantuan apabila peneliti membutuhkan untuk 

penelitian. Pada hari itu peneliti mulai melakukan pengamatan awal 

sebagai tambahan gambaran penelitian. 

 Ibu Latifah merekomendasikan untuk  bekerja sama dengan Ibu 

Jariyah, beliau adalah guru kelas Ar-Rohman. Beliau mennjadi pendidik 

di PAUD Al  Chusna sudah selama 6 tahun  Selanjutnya peneliti 

menanyakan bebarapa hal  tentang program pembelajaran yang selama 

ini  di gunakan oleh sekolah. Setelahnya peneliti meminta data sekolah 

sebagai kelengkapan penelitian yaitu profil dan data  siswa  dan guru. 
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Karena peneliti adalah pendidik baru di sekolah maka peneliti belum 

mengetahui banyak dengan kemampuan dari anak didik, dan masih 

memerlukan bantuan dari guru lainn untuk melakukan observasi. Peneliti 

masuk selama 5 hari yaitu mulai hari seninn sampai sabtu. Untuk jam  

pembelajaran pada  hari senin sampai kamis dimulai pukul 08.00 WIB 

dan selesai pada pukul  11.00 WIB, sedangkan hari Jum’at hanya 2 jam 

yaitu masuk pukul  08.00 WIB dan selesai pukul 10.00 WIB. 

Setelah memberikan surat izin penelitian, peneliti mulai melakukan 

observasi, wawancara serta kegiatan penelitian disekolah tersebut yang 

dimulai pada semester 2 yaitu bulan Januari sampai bulan maret untuk 

mendapatkan hasil yang maksimal. 

Berikut adalah  paparan data dari hasil wawancara dengan guru dan 

wali murid PAUD Al Chusna Tenggur, Mengenai : “ Kemampuann 

Motorik Halus Anak Dan Pemanfaatan Media Barang Bekas”  

1. Perkembangan motorik anak di PAUD Al Chusna 

   Perkembangan motorik adalah proses seorang anak belajar untuk 

terampil menggerakkan anggota tubuh. Untuk itu, anak belajar dari 

guru tentang beberapa pola gerakan    yang dapat mereka lakukan 

yang dapat melatih ketangkasan, kecepatan, kekuatan, kelenturan, 

serta ketepatan koordinasi tangan dan mata. Mengembangkan  

kemampuan motorik sangat diperlukan anak agar mereka tumbuh dan 

berkembang secara optimal. 
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a) Motorik Kasar 

  Motorik kasar adalah gerakan tubuh meggunakan otot-otot 

besar atau sebagian besar atau sebagian besar atau seluruh anggota 

tubuh  yang dipengaruhi oleh kematangan anak itu sendiri. Dorong 

anak berlari, melompat, berdiri di atas satu kaki, memanjat, bermain 

bola, mengendarai sepeda roda  tiga 

   untuk pengembangan motorik kasar anak dapat dilihat dari 

hasil observasi yaitu saat berbaris anak diajak bernyanyi dan 

menirukan gerakan sederhana dan anak-anak  mampu untuk 

mengikutinya, yaitu : 

 “guru mengajak  anak  untuk bernyanyi “walking-walking”, 

mereka benyanyi sambil berjalan dan meloncat, sesuai dengan lirik  

lagu selajutnya guru menyuruh mereka berhitung dengan jari 

mereka . guru menunnjuk beberapa anak untuk berhitung sendiri 

dari angka 1-10 lalu guru juga menyuruh anak menghitung jari 

yanng ditunjukka oleh guru. Anak-anak saling menjawab dan 

menananggapi pertanyaan dari guru.”
1
 

  Obsevasi ini diperkuat dengan wawanncara kepada kepala 

sekolah, saat ditanya tentang bagaimana perkembangan motorik 

anak di PAUD Al-Chusna beliau megatakan : 

 “ Untuk  perkembangan motorik anak apalagi untuk 

motorik kasar sudah bagus bisa dilihat saat bermain di luar 

bersama teman-temannnya. Selebihnya kadang kita membuat 

permainan sederhana seperti melompat lalu merangkak tapiaada 

beberapa anak yang pendiam  dan tidak mau. Ia kadang jauh lebih 

tertarik untuk menulis dan mewarna saja. Dia sehat hanya saja 

memang sifatnya pediam dan tidak terlalu aktif  untuk kegiatan 

diluar  ruangan”
2
 

 

                                                             
 

1
 Observasi di PAUD AL Chusna pada tanggal 11 Desember 2017 

 
2
 Wawancara Kepala sekolah PAUD Al Chusna  pada tanggal 12 Desember 2017 
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  Hal  ini serupa dengan yang dikatakan oleh Ibu Jariyah, 

selaku  guru kelas Ar-Rohim, beliau mengatakan bahwa: 

   “Iya  bu, kalau motorik kasar nya sudah banyak  yang 

berkembang,  biasanya 2 minggu sekali itu pas hari  jumat kan 

senam habis itu kita buat kegiatan berjalan di papan titian lalu 

melompat,itu sudah banyak  yang  sudah biasa, ya pasti ada anak-

anak yang pendiam dan pemalu jadi mereka enggak mau  tapi ya 

cuma 3 anak sekarang ini yang seperti itu, yang masih belum bisa 

jalan di papann titia sendiri jadi masih dipegangin. Yang lainnya  

malah senang kalo kegiatan di luar ruangan.”
3
 

 

  Dalam hal  ini ibu Defi selaku guru kelas Ar-Rohman juga 

mengugkapkan bahwa motorik kasar anak  di PAUD Al-Chusna 

sudah banyak yang sesuai dengan usianya karena media stimulus 

yang tersedia cukup memadai, beliau mengatakan bahwa : 

  “waktu senam hari Jumat itu anak-anak sudah banyak yang 

sudah hafal, selain itu mainan diluar ruangan juga termasuknya 

banyak  seperti  perosotan, ayunan, piring putar, bahkan biasanya 

naik ke pagar tinggi sebelah barat itu bu anak-anak kan biasanya di 

kunci semua pagarnya. Menurut saya alat untuk stimulasi itu 

banyak bu. ”
4
 

 

  Hasil observasi peneliti saat waktu istirahat berlangsung 

juga memperkuat wawancara bahwa kemampuann perkembangan 

motorik kasar pada anak di PAUD Al  Chusna sudah sesuai dengan 

karakteristik usianya. 

  “Pada jam istirahat pukul 09.30 peneliti melakukan 

observasi di halaman sekolah. Saat itu anak-anak  bebas bermain 

bersama dengan teman-temannya. Terlihat anak yang bermain 

ayunan dan sedang menjalankann piring putar dengann berlari. 

Ada pula yang bermain sepak bola. Saat itu seorang anak bernama 

                                                             
 

3
 Wawancara dengan ibu Jariyah pada tanggal 9 maret 2018  

 4 Wawancara dengan ibu Defi pada tanggal 9 maret 2018  
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Asyifa terlihat hanya duduk di dalam kelas dan tidak bermai diluar. 

Ketika peneliti bertanya kenapa ia tidak bermain diluar ia hanya 

menggelengkan kepala.” 
5
 

  Berdasarkan hasil wawancara dan observasi peneliti dapat 

disimpulkan bahwa di PAUD Al Chusna kemampuan 

perkembangan motorik kasar anak sebagian besar sudah sesuai 

dengan karakteristik perkembangannya. Media dan sarana yang 

tersedia menjadi saah satu faktor keberhasilan perkembangan 

karena anak-anak melakukannya dengan senang dan antusias. 

b) Motorik Halus 

 

  Setelah mengetahui perkembangan motorik kasar pada 

anak-anak di PAUD Al Chusna melalui observasi dan wawancara, 

selanjutnya peneliti ingin mengetahui perkembangan kemampuan 

motorik halus. Motorik halus adalah gerakan yang hanya 

melibatkan bagian-bagian tubuh tertentu saja dan dilakukan oleh 

otot-otot kecil, seperti keterampilan menggunakan jari jemari 

tangan dan gerakan pergelangan tangan yang tepat 

  Disekolah stimulasi dilakukan agar kemampuan anak dapat 

berkembang secara optimal. Kemampuan menggenggam dan 

menulis, menggambar dan menggunting adalah hal yang utama 

yang diajarkan disekolah. Adapun peneliti menemukan sebagai 

berikut :  

 

                                                             
5
 Observasi di PAUD Al Chusna  Pada tanggal 8 Maret 2018 
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1) Menggenggam  dan menulis 

Peneliti mengamati langsung pembelajaran yang sedang 

berlangsung di kelas Ar-Rohman : 

  “Pembelajaran  di dalam kelas berlangsung mulai pukul 

08.15 setelah baris di teras. Hari itu adalah hari selasa kegiatan 

pertama dalam kelas ialah berdoa dan hafalan surat pendek. 

Selanjutnya adalah belajar menulis angka 10 di buku yang sudah 

disediakan. Sebagian besar sudah mampu untuk memegang 

pensil dan menulis di buku dengan baik , namun Altaf terlihat 

masih kesulitan untuk menulis dan mengikuti garis putus-putus 

di buku tulis.Ia masih sulit memegang pensil dengan benar.“
6
 

  Hal diatas dibenarkan oleh guru kelas Ar-Rohman yaitu bu 

Defi. Menurutnya masih ada beberapa anak yang kemampuan 

memegang pensil saat menulis masih kurang, beliau 

mengungkapkan :  

   “Iya bu, Altaf itu masih belum bisa pegang pensilnya, 

kadang  masih digenggam, kalau Naufal itu bisa pegang tapi 

menulisnnya belum terlalu bisa masih tidak karuan gitu bu 

kadang tidak berbentuk. Sepertinya karena karena usia juga bu 

yang masih 3 tahun kalau temen-temennnya sudah 4 tahun, jadi 

sukanya itu main saja saya biasanya gak maksain bu, tapi ya 

saya suruh ngerjain meskipunn tidak selesai.
7
 

   Pendapat serupa juga disampaikan oleh bu Jariyah selaku 

guru kelas Ar-Rohim, Beliau mennyatakan bahwa sebagian 

besar sudah mampu memegang pensil dan menulis di buku dan 

mengikuti garis putus-putus, berikut pernyataannya :  

  “ Iya  bu, kalau  dikelas saya sudah banyak yang bisa 

menulis karena kemarin yang masuk banyak yang usianya sudah 

gede, kalau menulis ya seperti itu anak-anak kan  lama nulisnya 

                                                             
 6 Observasi di PAUD Al Chusna pada tanggal 6 Maret 2018 
 7 Wawancara dengan ibu Defi pada tanggal 9 maret 2018 
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karena  biasanya sambil cerita sama tema-temannnya, apalagi ini 

juga sudah semester 2 bu jadi ya banyak yang sudah bisa kan 

dari semester 1 sudah diajari nulis, kalau yang belum terlalu bisa 

itu syella bu mungkin karena masih usia 3 tahun ngomongnya 

juga belum teteh. Ya masih harus dikasih garis putus-putus 

semua, kalau yang lain kan setengah dikasi gari putus-putus 

setengahnya nulis  sendiri. Pakai pensilnya sudah benar 

sebenarnya tapi menulisnya belum minat atau gak tertarik dia 

jadi ya kita gak memaksakan nanti kalau dipaksa dia jadi gak 

suka malah.”
8
 

Dari paparan wawancara  diatas diketahui di PAUD Al 

Chusna sebagian besar anak sudah mampu memegang pensil 

dan  menulis diketahui juga bahwa terdapat anak yang belum 

mampu menulis diperkirakan karena usianya dan diketahui pula 

guru tidak memaksa anak untuk menulis karena menurut mereka 

jika dipaksa anak akan  jadi tidak menyukai menulis nantinya. 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 

Anak- anak sedang menulis di LKA 

Selain dengan guru peneliti juga mewawancara orang tua 

dari anak. Peneliti mencari tahu kemampuan motorik halus  

                                                             
 8 Wawancara dengan ibu Jariyah pada tanggal 9 maret 2018 



61 
 

61 
 

anak dirumah. Ibu Nafsiah selaku orang tua dari Daniel 

mengungkapkan bahwa : 

“Daniel itu kalau dirumah saya menyapu sudah bisa bu 

tapi ya masih berantakan tidak bersih gitu bu. Terus kalau pakai 

sendok dann makan sendiri sudah bisa bu agak belepotan 

sedikit. Tapi kalau saya suruh belajar itu sulit apalagi menulis, 

sebenarnya sudah bisa tapi capek katanya ”
9
 

 Selanjutnya adalah hasil wawancara dengan Ibu Diana 

selaku ibunda dari Alma. Beliau mengatakan bahwa : 

  “Alma itu menulis atau menirukan bentuk sudah bagus bu 

walaupun belum hafal  huruf. Dia suka bermain puzzle kalau 

disekolah lalu dibuat rumah-rumahan”
10

 

 

 Perkembanngan motorik halus anak dirumah sudah 

berkembang karenna  orang tua meminta anakuntukikut 

membantu perkerjaan  sederhana atau melakukan suatu hal 

senndiri seperti yang di  paparkan oleh Ibu Erlina selaku wali 

murid  dari salsa, beliau mengatakan bahwa  : 

   “ Dirumah salsa biasannya  bermain boneka,tapi dia juga 

suka menulis dan mewarna, jika ada PR  dari sekolah ia 

menunjukkan saya sesampainya dirumah dan langsung 

dikerjakan. Dia juga sudah bisa makan sendiri.Salsa dirumah 

sering membantu saya mencuci baju,ikut mengucek dan 

membilas baju kadang juga ikut menjemur baju. Dia juga bisa 

membantu menyapu dalam  rumah.”
11

 

 

 Ibu Susiana selaku wali murid dari Aqila juga menyatakan 

bahwa Aqila sudah berkembang  kemampuan motoriknya 

dengan baik  seperti: 

                                                             
 9 Wawancara dengan ibu Napsiah pada tanggal 12 maret 2018 
 

10
 Wawancara dengan ibu Diana pada tanggal 12 maret 2018 

 
11

 Wawancara dengan  Ibu Erlina pada tanggal 12 maret 2018 
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   “ kalau menulisnya Aqila lumayan bu tapi dia kalau 

disekolah sulit diajak nulisnya kalau dirumah ia senang sekali 

bermain sepeda bahkan sampai sore. Tapi Aqila juga senang  

main boneka dan masak masakan dia punya banyak boneka 

dirumah. Aqila  kadang-kadang saya suruh membantu  juga mau 

biasanya dia membantu  cuci piring tapi kalau saya suruh belajar  

masih sulit kadang ia ngambek dan menangis karna tidak mau 

belajar jadi ya saya biarkan saja.”
12

 

 

 Ibu umi selaku bunda dari bagas juga setuju dengan 

pemaparan diatas dan mengajarkan hal sama  dirumah seperti : 

  “ Bagas kalau dirumah mau bu saya suruh membantu 

membereskan rumah begitu kadang saya suruh menyapu 

halaman dengan saya kadang juga ikut cari rumput dengan saya. 

Dia sudah bisa makan sendiri dan memegang sendok dengan 

benar tapi lebih sering minta disuapi”
13

 

 

 Berikut adalah wawancara dengan ibu Yenni selaku wali 

murid dari ananda Fahmi saat ditanya apakah Fahmi lebih suka 

bermain di dalam atau diluar ruangan dan beliau memaparkan 

jika Fahmi lebih tertarik dengan kegiatan di luar ruangan seperti 

:  

  “ Untuk fahmi sendiri sudah lumayan bisa memegang 

pensil dan gunting walaupun belum sempurna. Di rumah sendiri 

saat ia makan sendiri ia belum mampu untuk memegang sendok 

kadang masih di genggam ataupun makan langsung dengan 

tanngan, kalau untuk mengancingkan baju ya sebenarnya sudah 

bisa tapi lebih sering  minta dibantu sama saya apalagi kalau 

disuruh belajar  ia sangat sulit     ”
14

 

 

 Pengembangan kemampuan motorik penting karna akan 

mempengaruhi perilaku sehari-harinya dan ketrampilannya 

untuk bergerak. Dari hasil observasi dan  wawancara diatas 

                                                             
 

12
 Wawancara dengan  Ibu Susiana pada tanggal 12 maret 2018 

 
13

 Wawancara dengan  Ibu Umi pada tanggal 12 maret 2018 

 14 Wawancara dengan ibu Yenni pada tanggal 12 maret 2018 
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diketahui kemampuan motorik halus di PAUD Al Chusna 

banyak  yang sudah sesuai dengan tingkat perkembangan 

usianya walaupun beberapa masih ditemukan anak yang 

kesulitan untuk memegang pensil  atau gunting dan bimbingan 

dari guru jugamasih sangat diperlukan agar perkembangannya  

optimal.  

2) Menggambar dan mewarna 

 Karakteristik perkembangan motorik halus usia 3-4 tahun 

adalah mampu menggambar lingkaran besar dan memakai 

krayon, pensil warna, kapur  dan sebagainya. Dalam hal ini 

mengamati langsung bagaimana aktivitas belajar di kelas saat 

pembelajarann menggambar dan mewarnai dimana masih 

terdapat anak yang keb sulitan untuk menggambar lingkaran dan 

ketika mewarna masih keluar dari garis atau gambar. Berikut 

adalah hasil wawancara dengan ibu Defi, beliau mengatakann 

bahwa : 

 “ Banyak bu mereka yang suka menggambar memang tapi ya 

masih oret-oretan, kalau menggambar lingkaran ya masih 

bentuknya itu jadi  lonjong begitu. Yang kelihatan belum bisa 

dikelas Ar-Rohma itu zidan bu. Dia itu kalau nulis atau gambar 

lama butuh di dampingi maksudnya gurunya harus ada 

disampingya di ajarin langsung gitu kalau ditinggal dia gak mau 

ngerjakan terus kalau gambar itu masih belum terlalu bisa gitu 

lo bu bentuknya masih gak jelas gambar lingkaran juga belum 

bentuk lingkaran garisnya gak gandeng jadi ya bisanya saya 

pegang.” 
15

 

 

                                                             
 15 Wawancara dengan ibu  Defi pada tanggal 9 maret 2018 
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Hal serupa juga diungkapkan oleh bu Jariyah, beliau 

mengatakan bahwa anak-anak sudah bisa menggambar sendiri 

baik sesuai keiginannya atau seperti materi yag diberikan guru.:  

 “ Kalau pas istirahat itu biasanya ada yang minta kertas 

yang sudah gak dipakai itu katanya buat gambar jadi ya kertas-

kertas yang sudah  gak dipakai saya taruh dikelas biar nanti 

kalau mau menggambar bisa ambil sendiri. Biasanya mereka 

gambar rumah mereka, terus ada gambar orang itu ya mereka 

sama oranng tuanya , terus gambar matahari juga bisa bu.”
16

 

 

Selain itu untuk mewarnai peneliti telah mengamati 

langsung saat pembelajaran mewarna dikelas , Ditemukan anak-

anak sudah mampu mewarna menggunakan krayon dengan baik 

dan rapi : 

 “Kegiatan mewarna dilaksanakan setelah menulis, anak-

anak diberi LKA dan guru menerangkan gambar yang terdapat 

dalam LKA sesuai dengan tema yang diajarkann, setelah tanya 

jawab, guru membagikan krayon dan mulai mewarna. Iqza 

terlihat mewarna dengan rapi dan tidak banyak keluar dari garis 

pola gambar.”
17

 

Hal ini diperkuat dengan pernyataan dari bu Defi, beliau 

mengatakan bahwa : 

  “Kalau mewarna sebenarnya sudah pada bagus bu, 

sudah bisa paling ya kalau sedang tidak mood biasanya 

gambarnya di warna satu warna saja, biru semua atau hitam 

semua gitu. Iqza memang bagus kalau mewarna bu dia 

telaten gak terburu-buru. Kalau Naufal itu ya sama kaya 

Zidan kalau disuruh menulis atau mewarna dia malah lari 

keluar jadi harus di dampingi dan mewarnanya naufal itu 

masih Jlebret kemana-mana.”
18

 

 

 

                                                             
 16 Wawancara dengan ibu Jariyah pada tanggal 9 maret 2018 
 

17
 Observasi di PAUD Al Chusna pada tanggal 8 Maret 2018 

 18 Wawancara dengan ibu Defi pada tanggal 9 maret 2018 
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Gambar 2.1 

Naufal sedang mewarna LKA 

 

 Dari hasil Observasi dan wawancara diatas diketahui bahwa untuk 

perkembangann motorik halus menggambar lingkaran sebagian besar anak sudah 

mampu walaupun belum sempurna dan untuk mewarna banyak yang sudah rapi 

dan sedikit keluar garis. 

3) Menggunting dan menempel 

Kemampuan keterampilan anak usia 3 tahun yaitu sudah mampu untuk 

memegang gunting dan kemampuan anak usia 4 tahun ialah menggunting 

kertas menurut pola garis lurus. 

Dalam hal  ini peneliti mengamati langsung saat pembelajaran ketrampilan 

dikelas: 

 “Hari rabu adalah kegiatan belajar ketrampilan, anak-anak 

di minta untuk menggambar bunga seperti yang di  contohkan 

di papan tulis dengan ukuran besar, setelah selesai mereka 

diminta  untuk menggunting bunga tersebut dan 

menempelnya di buku yang telah disediakan. Saat itu Zidan 

meminta bantuan guru  untuk menggunting, zidan meminta 

guru untuk memegang kertas ya dan ia memakai kedua 

tangannya untuk menggunting.”
19

 

                                                             
 19 Obseervasi pada di PAUD Al Chusna pada tanggal 7 Maret 2018 
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  Hal tersebut di benarkan oleh bu Defi, Zidan  memang sedikit lebih 

terlambat untuk motorik halusnya, beliau mengatakan bahwa : 

    “iya untuk  Zidan  memang sedikit 

terlambat bu, mengguntingnya dia masih pakai 2 tangan 

kadang kalau pakai satu tangan masih agak sulit bu, jadi ya 

mesti dibantu menggunting, tapi yang sudah bisa banyak bu, 

paling keluar garisnya sedikit yang penting dikasih tau kalau 

menggunting nya digaris hitam seperti itu nanti juga bisa. 

Kalau menempel itu juga sudah banyak yang bisa mengikuti  

gambar polanya bu tapi kalau ngasih lem itu suka  buanyak  

jadi keman-mana dan harus dikeringkan diluar.
20

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 

Zidan sedang menggunting bentuk linngkaran 

Paparan diatas diperkuat oleh wawancara dengan Ibu Jariyah, beliau 

mengatakan bahwa: 

   “Sudah bisa memegang gunting dan 

menggunting mengikuti garis tapi ya masih keluar-keluar 

sedikit itupun harus di beritahu dulu guntingnya lewat mana 

kalau gak begitu ya jadi diluar garis semua.”
21

 

Dari hasil observasi dan paparan diatas diketahui bahwa sebagian 

besar anak sudah mampu memegang gunting dan megguntinng sesuai pola 

                                                             
 20 Wawancara dengan ibu Defi pada tanggal 9 maret 2018 
 21 Wawancara dengan ibu Jariyah pada tanggal 9 maret 2018 
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dengan baik. Hanya terdapat sedikit anak  yang belum mampu 

mennggunnting sendiri dan masih harus di bimbing oleh guru. 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 

   Anak-anak sedang menempel gambar 

 

4) Menjahit dan Meronce 

Menjahit dengan benang ataupun meronce manik-manik adalah 

beberapa hal yang penting untuk melatih koordinasi mata-tangan pada 

anak usia dini, Begitu pula di PAUD Al Chusna kegiatan tersebut 

dilaksanakan sebagai rangkaian pengembangan motorik halus anak. Hal 

ini dapat dibuktikan dengan hasil  wawancara kepada Ibu Jariyah : 

“Ada bu kegiatan menjahit tapi pakai kertas yang 

ada gambarnya  nah  dipinnggir gambar itu nanti diberi lubang-

lubang, terus anak diberi tali rafia biasannya soalnya agak besar 

biar mudah masukinn kelubangnya. Menjahitnya ya seperti 

menjahit biasa dari atas kebawah gitu.”
22

 

 Untuk perkembangan nya bu Jariyah memaparkan sebagai berikut : 

“Kegiatan ini butuh ekstra sabar bu soalnnya banyak yang 

belum bisa sendiri semua masih harus dibbantu karena kan 

menjahit itu mengikuti pola jadi ya harus di ajari satu-satu, dan 

                                                             
 22 Wawancara dengan ibu Jariyah pada tanggal 9 maret 2018 
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juga kegiatann ini tidak sering diadakann soalnnya bu, ya sebulan 

sekali sesuai mdia ya ada atau tidak jadi ya anak mungkin lupa 

karena lama.”
23

 

Hal serupa juga diungkapkan oleh bu Defi, beliau 

mengatakan bahwa anak-anak masih perlu banyak dibimbing untuk  

kegiatan  menjahit. Seperti : 

“Iya bu, menjahit itu sulit karena jarang kegiatannya misal 

hari ini ada terus ada lagi satu bulan kemudian jadi anak-anak lupa 

bagaimana caranya. Kalau sering dibimbing sebenarnya cepat bisa 

bu. Apalagi yang sudah mau masuk TK yang usianya 4 tahun itu 

lebih cepat bisa melakukannya.”
24

 

Dari hasil wawancara diatas diketahui anak-anak di PAUD Al 

Chusna masih banyak yang perlu dibimbing untuk kegiatan menjahit, 

faktor yang diketahui adalah karena kegiatan yang jarang dialakukan 

sehingga stimulus yang didapat kurang bisa ditangkap anak. 

Selain itu ada kegiatan meronce sama seperti menjahit 

kegiatan ini juga untuk melatih mata-tangan dan mengasah fokus anak, 

berikut hasil wawancara dengann bu Defi: 

“Kalau meronce sudah bisa bu, ada yang masih belum 

mampu itu  adalah membuat  seperti pola yang diminta, misal  

pakai sedotan meroncenya terus saya bilang yang dimasukin yang 

besar 2 dan yang kecil 1 gitu nah nanti  masih banyak yang 

masukinn besarnya 3 atau yang dironce yang potongan kecil semua 

gitu.”
25

 

Hal serupa juga dipaparkan oleh Ibu Jariyah ,beliau mengatakan 

bahwa :  

                                                             
 23 Wawancara dengan ibu Jariyah pada tanggal 9 maret 2018 
 24 Wawancara dengan ibu Defi pada tanggal 9 maret 2018 
 25 Wawancara dengan ibu Defi pada tanggal 9 maret 2018 
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 “Kalau meronce kan gak sesulit menjahit karena juga kita 

pakai tali rafia bu buat  gantikan benang jadi besar mudah 

dilihatnya.Sedotan juga besar bu lubagnya jadi ya mudah. Biasanya 

ya saya biarkan kalau memang mau bikin pola sesuka hatinya kan 

melatih ke kreativitasannya juga.”
26

 

Hasil dari wawancara diatas ditemukan untuk kegiatan meronce 

banyak anak yanng sudah mampu melakukannya dan media yang mudah 

dipakai membuat pengerjaannya tidak sulit. 

2. Media Pembelajaran dan pemanfaatan bahan bekas di PAUD Al Chusna  

a) Tujuan Media pembelajaran 

  Media pembelajaran adalah alat atau materi lain yang 

menyajikan bentuk informasi secara lengkap dan dapat menunjang 

proses belajar mengajar. Semakin beragam media yang digunakan 

semakin menarik perhatian anak untuk belajar. 

  Pembelajaran untuk anak usia dini haruslah responsif 

artinya tidak hanya guru saja yang terlibat tapi  juga  kedua belah 

pihak yaitu guru dan anak-anak. Pembelajaran PAUD bertujuan untuk 

membangun pengetahuan, keterampilan dan sikap yang diperlukan  

untuk mendukung kesiapan anak belajar di jenjang pendidikan yang 

lebih tinggi. Untuk itu perlu media yang beragam untuk merangsang 

minat anak untuk belajar. Jika media pembelajaran monoton maka 

minat anak untuk belajar akan berkurang dan anak akan menjadi 

bosan untuk belajar. 

                                                             
 26 Wawancara dengan ibu Jariyah pada tanggal 9 maret 2018 
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  Dalam sebuah lembaga  atau sekolah  biasanya metode 

pembelajaran yang digunakan berbeda-beda di sekolah ini  peneliti 

menemukan metode pembelajaran dengan menulis dan mewarna . Jam 

masuk sekolah pukul 08.00 dimulai dengann berbaris  sekitar 10 

sampai 15 menit setelah itu masuk sekolah dan melaksanakan SOP 

pembukaann setelah itu kegiatan inti dimulai dengan belajar menulis 

angka 13 setelah anak-anak dibagikan buku dan pensil mereka mulai 

unntuk menulis di buku masing masing. 

   Observasi ini diperkuat dengan pernyataan kepala sekolah,yaitu ; 

  “iya, jadi disekolah kegiatan belajarnya dimulai 

dengan  menulis. Disini pembelajaran menulis setiap harinya 

berbeda yaitu pada hari senin adalah menulis hurf abjad, hari  

selasa menulis angka,hari rabu keterampilan dan hari kamis 

menulis huruf hijaiyah, dan sudah tersedia buku masing-masing, 

sedangkan untuk hari jumat nya kita senam. “
27

 

  Pernyataan diatas diperkuat dengan wawancara kepada Ibu 

Jariyah selaku guru kelas Ar-Rohim, beliau mengatakan bahwa : 

 “Kita belajar menulis dan mewarna setiap hari 

dengan menggunakan LKA yang sudah tersedia, karena 

LKA yang tersedia banyak maka kami lebih banyak 

menggunakan materi dari LKA. ”
28

 

  Hasil observasi juga menguatkan pernyataan diatas yaitu di 

PAUD Al Chusna Guru pertama menerangkan materi hari itu lalu 

guru mecontohkan huruf di papan tulis lalu guru memanggil anak satu 

persatu maju kedepan untuk menulis di papan tulis dan memberikan 

                                                             
 27 Wawancara dengan ibu kepala sekolah pada tanggal 11 Desember 2018 
 28 Wawancara dengan ibu Jariyah pada tanggal 9 maret 2018 
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buku tulisnya. Hal  ini bertujuan agar pendidik mampu memperjelas 

penyampaian bahan pembelajaran seperti yag dikatakan oleh Bu Defi : 

 “Iya bu, sebelum menulis dibuku tulis saya 

memanggil mereka satu persatu untuk menulis dipapan tulis 

biar saya bisa mengajari langsung setelah bisa baru menulis 

di buku tulis masing-masing. Di bukunya sudah ada contoh 

huruf dengan  garis putus-putus jadi anak tinggal menebali 

saja ”
29

 

b) Prinsip – Prinsip Pemilihan media pembelajaran 

   Salah satu prinsip media pembelajarnan ialah mempunyai tujuan 

yaitu media yang dipilih hendaknya menunjang tujuan pembelajaran yang 

dirumuskan. Tujuan yang dirumuskan ini adalah kriteria yang paling 

cocok. Sedangkan tujuan pembelajaran yang lain merupakan kelengkapan 

dari kriteria utama.Seperti hasil observasi setelah belajar menulis anak-

anak diberi tugas lagi untuk mewarnai majalah sesuai dengan tema materi. 

Majalah dan LKA yang tersedia di sekolah terbilang banyak dan macam-

macam karena sesuai tema pembelajaran. Pernyataan tersebut diperkuat 

dengan wawancara kepada ibu Jariyah yaitu : 

 “Iya bu kalau kami banyak menggunakan LKA dan 

majalah yang tersedia karena sudah sesuai dengan tema 

yang akan diajarkan.Di majalah juga selain mewarna juga 

ada kegiatan menggunting dan menempel. Jadi kegiatannya 

sudah banyak.”
30

 

Selain itu untuk menunjang pembelajaran terkadang para guru 

membuat media pembelajaran sendiri. Dalam penggunaan media 

pembelajaran tidak harus mahal Lingkungan belajar tidak selalu identik 

                                                             
 29 Wawancara dengan ibu Defi pada tanggal 9 maret 2018 
 30 Wawancara dengan ibu Jariyah pada tanggal 9 maret 2018 
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dengan banyaknya alat permainanyang dimiliki, tetapi terlebh penting 

adalah bagaimana anak terlibat aktif dalam lingkungan belajar tersebut. 

Oleh karena itu pendidik dapat menggunakan berbagai media.Media atau 

alat peraga yang diperlukan tidak perlu mahal. Oleh sebab itu inovasi dan  

kreatifitas guru sangatlah penting. Guru dapat menggunakan bahan yang 

ada disekitar lingkungan maupun bahan bekas yang dapat dimanfaatkan. 

seperti kolase menggunakan daun kering atau memafaatkan tutup botol 

untuk menggambar. Pernyataan ini  diperkuat oleh paparan Ibu Jariyah 

yaitu : 

 “Kami terkadang juga bikin sendiri seperti kolase dari daun 

atau bunga kering. Jadi nanti kita mempersiapkan pola dikertas lalu 

anak-anak diminta mencari daun daun yang sudah kering setelah 

itu daun tersebut disobek kecil kecil dan ditempelkan ke kertas 

yang sudah ada polanya tadi. Atau juga dengan  tutup botol,anak-

anak disuruh untuk menjiplak bentuk bulat tutup botol jumlahnya 5 

misalnya lalu di buat gambar ulat. Tapi itu tidak sering bu hanya 

sesekali.”
31

 

  Dari informasi diatas diketahui penggunaan media pembelajaran 

selain di LKA masih jarang dilakukan. Hasil wawancara dengan bu Defi 

juga menguatkan paparan  diatas yaitu : 

 “Jarang bu, kalau media berupa media elektronik ya pas 

hari jumat saja kalau media dari bahann bekas jarang, itupun kalau 

sempat menyiapkan karena setelah pulang lalu bersih-bersih kita 

juga langsung pulang bu. Kadang menyiapkan materinya masih 

besok paginya sebelum masuk. Paling yang pernah dipakai ya 

tutup botol dan kertas bekas print-print an yang salah itu nanti anak 

disuruh menggambar bebas dikertas tersebut ”
32

 

                                                             
 31 Wawancara dengan ibu Jariyah pada tanggal 9 maret 2018 
 32 Wawancara dengan ibu Defi pada tanggal 9 maret 2018 
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  Ibu Kepala sekolah juga beranggapan demikiann beliau 

menyatakan bahwa untuk menggunakan media dari bahan selain LKA 

masih jarang dan terkendala oleh pengerjaan tugas administrasi lembaga, 

seperti : 

 “Kami  kalau pulang sekolah harus mengerjakan tugas 

adminitrasi dan lain-lain jadi untuk mempersiapkan bahan kadang 

lupa dan masih belum terbiasa. Jadi kami lebih mudah untuk 

menggunakan LKA saja.Mungkin faktor gurunnya yang kurang 

kretaif juga karena disini tidak ada yang lulusan paud.”
33

 

Dari hasil wawancara dan observasi diatas bahwa di PAUD Al 

Chusna masih jarang menggunakan media selain dari LKA karena kondisi 

waktu dan tugas untuk lembaga yang banyak juga mejadi faktor 

penghambat karena masih harus mengerjakan tugas administrasi sehingga 

guru sudah lelah untuk  menyiapkan bahan  atau materi untuk besok hari. 

Guru selama ini banyak mengandalkan LKA dan majalah yang tersedia 

sebagai media.  

c) Fungsi Media pembelajaran 

Ada beberapa fungsi dari  media pembelajaran antara lain fungsi 

Atensi yaitu menarik dan mengarahkann perhatian siswa. Fungsi atensi 

media visual merupakan inti, yaitu menarik dan mengarahkan perhatian 

siswa untuk berkonsentrasi kepada isi  pelajaran yang berkaitan dengan 

makna visual yang ditampilkan atau mengenai teks materi  pelajaran dan 

Fu ngsi Afektif yaitu dapat mengunggah emosi dan sikap siswa. Fungsi 

afektif media visual dapat terlihat dari tingkat keterlibatan emosi dan sikap 
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siswa pada saat menyimak tayangan materi pelajaran yang disertai 

visualisasi. 

Menurut paparan dari Ibu jariyah anak lebih tertarik saat 

pembelajaran ketrampilan seperti : 

“anak-anak  mungkin memang sulit untuk memperhatikan 

kalau belajar didalam kelas, tapi saat tau materinya ada 

menggunting biasnya mereka bersemangat. Apalagi kalau pakai 

media yang lain seperti membuat kolase dari bunga kering yang 

ditempelkan di kertas yang sudah dikasih pola. Anak-anak 

semangat berlari keluar dan mencari bunga kadang juga 

mengambil daun kering lalu digunting kecil-kecil dan 

ditempelkan.”
34

 

 

   Bu Defi juga beranggapan demikian. Ketika jadwal pelajarann 

keterampilan anak-anak suka bertannya apa yang akan dipelajarinnya nanti  

seperti : 

  “Iya bu, biasanya  dari pagi pas berangkat anak-anak sudah 

bertanya belajar apa hari ini kalau nggak gitu bu hari ini menggunting 

apa tidak. Anak-anak itu senang bu kalau belajarnya ada  

menggunting. Pernah juga meronce sedotan bekas dijadikan kalung 

atau gelang itu selalu bikin buanyak mereka katanya mau dikasih ke 

ibunya. Kalau lebih sering belajar ketrampilan anak akan cepat bisa 

dan terbiasa menggunakan alat-alat bu”
35

 

Selanjutnya Fungsi Kognitif yaitu pemahaman siswa. Fungsi 

kognitif media visual terlihat dari kajian-kajian ilmiah yang 

mengemukakan bahwa lambang visual memperlancar pencapaian tujuan 

untuk memahami dan mengingat informasi atau pesan yang terkandung 

dalam gambar.  

                                                             
 34 Wawancara dengan ibu Jariyah pada tanggal 9 maret 2018 
 35 Wawancara dengan ibu Defi pada tanggal 9 maret 2018 
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Anak-anak lebih menyukai hal konkrit daripada abstrak. Mereka 

leih mampu menangkap dan menerima materi dengan baik apabila ada 

bentuk aslinya dan mempunyai  warna-warna  yang indah Serta hal 

tersebut membantu mereka untuk mengingat materi seperti yang 

dipaparkan Ibu Jariyah : 

“Kalau pakai barang aslinya anak lebih memperhatikann 

dan mudah ingat bu kalau ditanya besok-besoknya  masih ingat 

tapi kalau cuma gambar di LKA kadang mereka sering tidak 

tertarik jadi mewarnainnya tidak bagus karena belum tau bentuk 

aslinya.”
36

 

 

Hal ini juga diperkuat dengan pemaparan dari bu defi yaitu : 

“ Kalau belajar menulis biasanya cuma ditulis dipapan tulis 

warnanya cuma hittam dan putih, anak-anak banyak yang mungkin 

bosan dan tidak memperhatikan tapi saya pernah pakai bentuk 

huruf dari kardus bekas yang ditempel  di tembok dan saya 

menunjuk satu persatu anak unntuk menebak huruf yang saya 

tunjuk.Cara itu lebih efektif untuk membuat perhatian anak 

terfokus karena bentuknya juga menarikdan warnanya warna-warni 

. tapi daripada menulis dengan pensil mereka lebih suka ketika 

pakai spidol di papan at
37

au biasanya saya suruh menulis pakai 

spidol dikertas bekas”  

 

   Dengan media yang lebih beragam khususnya dalam bentuk 

visualnya juga memicu motivasi anak untuk senang belajar selain itu 

kemampuann berfikir dan kefahamannya lebih maksimal. Karena media 

yang menarik dan mudah untuk  diingat oleh anak.  

   Peneliti juga mewawancarai anak-anak. Dari sudut pandang anak 

diketahui bahwa banyak anak yang lebih tertarik dengan kegiatan belajar 

                                                             
 36 Wawancara dengan ibu Jariyah pada tanggal 9 maret 2018 
 37 Wawancara dengan ibu Defi pada tanggal 9 maret 2018 
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selain dari LKA seperti yang javier katakan saat ditanya apakah dia lebih 

suka belajar menulis atau menggunting? yaitu : 

     “Aku suka menggunting bu “
38

 

 Jawaban yang sama juga dipaparkan  oleh ubaid,silvi, dan Iqza yaitu : 

     “ Suka menggunting bu “
39

 

    “lebih suka menggunting kertas kalau menulis 

capek”
40

 

 “Suka mengguntig kertas nya  bu guru tak jadiin 

layang-layang”
41

 

   Begitu pula dengan Willis dan Daniel saat ditanya apakah mereka 

suka membuat kolase  dari kertas bekas ? mereka menjawab bahwa 

mereka suka membuat sesuatu dari kertas bekas karena dikelas banyak 

kertas dan buku yag sudah tidak terpakai seperti : 

 “Aku suka buat bola dari kertas dulu itu bu  terus dilempar ke 

keranjang”
42

 

“Kalau menulis capek bu tangannya aku mau menggunting kertas 

aja bikin layangan besar.”
43

  

                                                             
 38 Wawancara dengan Javier pada tanggal 13 maret 2018 
 39 Wawancara dengan Ubaid pada tanggal 13 maret 2018 
 40 Wawancara dengan Silvi pada tanggal 13 maret 2018 
 41 Wawancara dengan Iqza pada tanggal 13 maret 2018 
 42 Wawancara dengan Willis pada tanggal 13 maret 2018 

43 Wawancara dengan Daniel pada tanggal 13 maret 2018 
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  Tidak hanya saat pembelajaran keterampilan tapi saat istirahat juga 

terlihat bahwa anak  suka menggunakan kardus bekas snack sebagai 

mainan seperti pernyataan dari Zaky yang mengenakan kardus yaitu : 

   “Ini saya jadikan mobil mobilan bu ini saya nyetir mobil bu”
44

 

   Dari  hasil wawancara dan observasi diatas  diketahui bahwa media 

pembelajaran yang bervariasi akan membuat anak tertarik untuk belajar 

dan membuat anak lebih aktif dalam  belajar. Anak terlihat sangat antusias 

untuk belajar dengan menggunakan bahan bekas dan membuat suatu 

karya. 

B.  Temuan Penelitian 

1. Perkembangan Motorik anak di PAUD Al chusna Tenggur 

Untuk perkembangan motorik kasar sebagian besar anak sudah  

sesuai dengan karakteristik usia anak.Anak sudah mampu berjalan 

diatas papan titian, anak sudah dan mampu melompat dari ketinggian 

20cm. Saat anak memanjat pagar sekolah membuktikan bahwa anak 

sudah mampu untuk melakukan gerakan menggantung dan bergelayut. 

Dan anak sudah mampu mampu untuk menirukan gerakan senam 

sederhana. 

Sedangkan untuk perkembangan motorik halus peneliti 

menemukan beberapa anak  yang masih belum mampu untuk 

memegang pensil dan gunting dengan  benar. Beberapa anak masih 

membutuhkan bantuan guru untuk menulis dan menggunting saat 

                                                             
44 Wawancara dengan Zaky pada tanggal 13 maret 2018 
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belajar ketrampilan. Begitu pula dirumah ditemukan beberapa anak 

yang belum mampu makan menggunakan sendok dengan benar. 

Masih banyak yang meminta bantuan dari orang tua untuk makan. 

Namun ditemukan pula  anak yang telah mampu membantu 

perkerjaan sederhana bersama orang tuanya seperti menyapu, 

menyiram tanaman dan mencuci piring. Selain itu sebagaian besar 

anak sudah mampu mengancingkan baju sendiri. Hal ini membuktikan 

bahwa stimulus untuk mengembangkan kemampuan motorik sangat 

penting agar tidak terjadi keterlambatan karena akan mempengaruhi 

kegiatan sehari-hari anak. 

2. Hubungan media pembelajaran dengan barang bekas dan 

kemampuan motorik halus di PAUD Al Chusna Tenggur 

  Selama ini di PAUD Al Chusna  Tenggur diketahui lebih 

banyak memakai pembelajaran secara konvensional yaitu  menulis 

dan mewarna  sedangkan untuk ketrampilan terbatas hanya pada yang 

disediakan di LKA dan majalah. Hal ini menyebabkan anak juga 

terbatas dalam praktik menggunakan berbagai jenis alat dan akhirnya 

anak tidak terbiasa dan sulit menggunakannya. Selain itu 

pembelajaran yang monoton dan kurang variatif membuat minat 

belajar anak menjadi berkurang. Saat belajar anak menjadi cepat 

bosan dan lelah dan akhirnya tidak dapat memperhatikan materi 

sehingga pembelajaran tidak dapat berlangsung secara optimal.  

  Di PAUD Al Chusna pembelajaran dengan menggunakan 

barang bekas dapat membantu membangkitkan minat belajar dan 
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motivasi anak untuk belajar .Diketahui anak selalu ingin mencoba hal  

baru setiap hari. Anak-anak  selalu terlihat antusias ketika pelajaran 

ketrampilan, mereka selalu bertanya  apa yang akan dibuat hari  ini. 

Ketika anak menyukai suatu hal maka akan tumbuh motivasi dalam 

diri mereka  untuk mencoba hal baru dan terus melatihnya. 

Selain itu  dengan media dan stimulus yang tepat 

kemampuan motorik halus yang baik dapat berhubungan dengan 

kemampuan aktivitas kehidupan sehari-hari mereka, seperti ketika 

dirumah  mereka mampu  makan sendiri tanpa bantuan  dari orang lain 

dan mampu mengerjakan pekerjaan sederhana untuk membantu orang 

tua.  

  

 

 

 

 

 


